BAB I

PENDAHULUAN

A LLFLT i.llstm:ﬂi.

wputer dan b H'l__. I mikas:. Tﬂhﬂlﬂﬂ

ter dan telekomunikasi telah membawa manusi

ke dalam era
fiormssi yang meningkat tiada batas. Informas? diperiukan manusia untuk
ehagai alat pengolsh data menjadi informasi, pekegjaur

mengalami  perubahon dan  kemudahan

pengertian  sebagai

i, dom belum diolah sesuai

keperluan tertentu. Ini jolah dengan cara tertentu

menjadi bentuk yang sesusi dengan keperluan penggunaon informasi
bersangkutan,

Pemesanan dalam arti sempit adalah suatu aktifitas yang dilakukan

oleh konsumen scbelum membeli atau menggunakan suatu jasa.

Pemesanan dalam bshasa Inggris adalah 1o reserve” vaitu menyediakan
1



atsn mempersiapkan tempat sebelumnys. Pemesanan berfungsi untuk
mencatat dan memproses pemesan yang dilakukan dengan media yang
telah tersedia dan menjalin hubungan vang baik dengan pemesan. Dengan
seperti itu perusahaan dan pemesanan dupat melakukan perencanaan
kegiatan yang optimal seperti megumpulkan data, pengolahan data dan

emiliki bidang pemesanan terdiri dari pengumpulan data’ pe
B s dan ey tasil pord
" gerjaannyn dan input data yang masih dalam bentk M

T o i

il mampu  mengatasi
ul. Selama ) Subur Jaya Rembang masih
data sering menjadi hambatan bagi pihak yang membutuhkan. Oleh karena
itu, pengolshan data menggunakan komputer akan menghasikan informasi
yang lebih akurat dan cepat.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah vang ada, dirumuskan masalah
sebagai berikut:

Bagaimana merancang sistemn informasi pemesanan bus pada PO
mgar lebih efektif dan efisien?




1.4 Maksud dan Tujuan

informasi pemesanan bus pariwisata sebagai berikut:

1. Metode Observasi

Teknik penpumpulan data dan informasi dengan cam
mengamat, perinjauan dan pencatatan secars langsung  dan
menganalisa sistem pemesanan bus di dalam PO Subur Jaya
Rembang.



2. Metode Wawancara

Tekmk pengumpulan datn dangan cara melakukan tanyn
jawab dengan pemilik PO Subur Jaya secara langsung mengenai
gambaran wmum sistem informasi vang telah ada:

rancangan secara rinci terhadap sistem baru yang akan diterapkan.
Rancangan sistem secara umum bertujuan untuk memberikan gambaran
secara rinci kepada user terutama sistem yang telah dibuat. Rancangan ini
mengidentifikosikan komponen yang akan dirancangan seperti, bagan alir



L54 Metode Fengembangan

Metode SDLC (Spstem Development Life Cvele) adalah metode
yang menggunakan pendekatan sistem yang disebut pendekatan air terjun
{waterfiall approach) dimana setiap tahapan sistem akan dikerjakan secara

dilakukan, maka baris-baris program, variabel dan parameter yang terlibat
pada unil tersebut akan dicek satu persatu dan diperbaiki, kemudian di-

compile ulang.

Black Bax Testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang
tes fungsionalitas dari aplikasi yang bertentangan dengan struktur internal



alau kerjo. Metode uji dapat diterapkan pada semua tingkat pengujian
perangkat lunak: umit, integrasi. fungsional. sistem dan penerimaan.
Metode uji coba black box memfokuskan pada keperluan fungsional dan

software. Karena itu uji coba black box memungkinkan pengembang

BAB IT1 ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab ini menjelaskan tentang metode-metode yvang digunokan untuk
memecahkan permasalahan yang ada di PO Subur Jaya Rembang. Metode



BAB IV PEMBAHASAN

bus untuk meningkatkan kinerja pemesanan pada PO Subur Jays Rembang.
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